Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

ac?ka Kegadian dan Prediktor Mortalitas Tuberkulosis Sensitif Obat

[I)_ aRemaja = Incidence and Mortality Predictors of Drug Susceptible
ubercul os sin Adolescents

Steven Mattarungan, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920533759& | okasi=lokal

Latar belakang: Tuberkulosis (TBC) merupakan penyebab utama kematian akibat penyakit infeksi untuk
anak dan remgjadari segalausiadi seluruh dunia. TBC pada remaja menunjukkan angka kematian lebih
tinggi dibandingkan kelompok usia yang lebih muda. Penyebab yang sering menyebabkan hal ini adalah
keterlambatan diagnosis, gaya hidup dan masalah psikososial. Hingga saat ini data mengenai angka kejadian
dan prediktor mortalitas TBC pada remaja masih sangat terbatas, terutama di Indonesia yang menjadi salah
satu negara dengan prevalens TBC yang tinggi.</p><p>Metode: Studi ini merupakan penelitian kohort
retrospektif yang melibatkan pasien usia 10-18 tahun dengan penyakit TBC di RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusumo. Data berasal dari penelusuran rekam medis dan sistem pencatatan khsusus pasien TBC
nasiona (SITB) yang memenuhi kriteriainklusi dan tidak memenuhi kriteria eksklusi pada periode 1 Januari
2019 hingga 1 Juni 2023</p><p>Hasil: Total jumlah subjek penelitian yang diikutsertakan adalah 319
pasien, dengan 50 pasien (15,6%) meninggal dan 269 (84,3%) pasien hidup. Prediktor mortalitas yang
bermakna pada penelitian ini adalah status gizi buruk (HR 4,5; P<0,001) dan kepatuhan berobat (HR 4,8;
P<0,001). Kesintasan pasien remgja TBC sensitif obat sebesar 92% pada bulan pertama dan 87% pada bulan
kedua kemudian menurun hingga akhir pemantauan menjadi 83% pada bulan kelima
belas.</p><p>Kesimpulan : Angka mortalitas pada remaja dengan TBC cukup tinggi terutama pada dua
bulan pertama pengobatan dan dipengaruhi oleh berbagai prediktor. Intervens perlu berfokus pada
peningkatan status gizi dan kepatuhan berobat yang dapat membantu mengurangi risiko kematian.

...... Background: Tuberculosis (TBC) is the leading cause of death from infectious diseases for children and
adolescents of all ages worldwide. TBC in adolescents shows a higher mortality rate compared to younger
age groups.Common causes include delayed diagnosis, lifestyle factors, and psychosocial issues. Currently,
data on TB mortality predictorsin adolescentsis limited especially in Indonesia, one of the countrieswith a
high TBC prevalence.</p><p>Methods: This retrospective cohort study involved patients aged 10-18 years
with TBC at Cipto Mangunkusumo National General Hospital. Data were derived from medical records,
interviews, and the national specialized TB patient recording system that met inclusion and exclusion
criteriafor the period from January 1<sup>st</sup>, 2019 to January 1<sup>st</sup>,
2023.</p><p>Results: Total of 319 patients were included in the study, with 50 patients (14.7%) died and
269 (84,3%) survived. Significant mortality predictors factorsin this study were poor nutritional status (HR
4.5; P<0.001) and medication adherence (HR 4,8; P<0.001). The survival rate of adolescent patients with
drug-sensitive TB was 92% in the first month and 87% in the second month, then decreased to 83% by the
end of the monitoring period in the fifteenth month.</p><p>Conclusion: The mortality rate among
adolescents with TB isrelatively high, especially in the first two months of treatment, and is influenced by
various risk factors. Interventions need to focus on improving nutritional status and medication adherence,
which may help in reducing the risk of death.
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